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BAB VI 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

1. Pemberdayaan Perempuan Dalam Menunjang Pendapatan 

Keluarga Melalui Kelompok Batik Rejomulyo Kota Kediri 

Pemberdayaan yang dilakukan di Kelompok Batik Rejomulyo 

dilakukan dengan memberikan pelatihan-pelatihan keterampilan kepada 

para anggotanya seperti pelatihan membatik, menjahit dan mengolah 

makanan minuman. sehingga dari keterampilan tersebut para anggota 

dapat membuat usaha sendiri, mulai dari membuka usaha batik, 

memberikan edukasi membatik, dan usaha jahit. Selain itu dari segi 

kuliner para anggota mampu membuka usaha keripik, peyek, kue-kue, 

dan cheese stick serta catering. Dari usaha-usaha itu mereka 

memasarkannya melalui pameran, media sosial dan lainnya. Kemudian 

penghasilan yang didapat dari usaha itu bisa membantu perekonomian 

keluarga. Kontribusi pendapatan yang dihasilkan sekitar Rp. 400.000 – 

Rp. 7.200.000 per bulannya. 

Tidak hanya itu saja, kelompok batik ini telah sukses membantu 

program dari Kelurahan Rejomulyo dalam mensejahterakan 

masyarakat. Apalagi kelompok batik ini adalah satu-satunya yang sudah 

memiliki koperasi serba usaha yang telah disetuji oleh negara untuk 

beroperasi dan dengan adanya koperasi ini maka dapat membantu 

memudahkan para anggota untuk mengembangkan usaha-usahanya. 
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2. Pemberdayaan Perempuan Dalam Menunjang Pendapatan 

Keluarga Melalui Kelompok Batik Rejomulyo Kota Kediri 

Perspektif Ekonomi Islam 

Para anggota yang bergabung dalam Kelompok Batik 

Rejomulyo Kota Kediri sudah memenuhi syarat-syarat untuk 

beraktifitas di luar rumah. Mulai dari syarat yang pertama dan Kedua 

yakni mendapatkan izin dari suami dan tidak melalaikan tugas rumah 

tangga. Semua anggota yang tergabung di dalam kelompok sudah 

mendapatkan izin bahkan didukung untuk bergabung di Kelompok 

Batik Rejomulyo dan mereka tidak melalaikan mengurusi rumah 

tangganya. 

Kemudian syarat yang  Ketiga dan syarat yang lainnya yakni 

beraktifitas sesuai kodratnya sebagai perempuan, menutup auratnya dan 

syarat untuk tidak berikhtilat apalagi berkhalwat dengan yang bukan 

mahromnya. Syarat- syarat tersebut sudah dijalankan oleh para anggota 

sebab kegiatan yang dilakukan mereka seperti membatik, menjahit dan 

mengolah makanan minuman dalam kelompok sudah sesuai dengan 

kodrat perempuan dan ketika mereka melakukan perkumpulan mereka 

selalu menutup auratnya kemudian mereka tidak berikhtilat apalagi 

berkhalwat karena dalam anggota hanya terdiri dari wanita saja. 
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B. SARAN 

1. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan lebih menggali persoalan-

persoalan ekonomi syariah yang lainnya sehingga dapat memberikan 

sumbangsih ilmu pengetahuan yang lebih luas dan lebih membuka 

wawasan baru. 

2. Bagi Pengurus Dan Anggota Kelompok Batik Rejomulyo Kota Kediri 

Bagi pengurus diharapkan mampu menciptakan lebih banyak 

lagi berbagai macam pelatihan-pelatihan dalam  memperdayakan 

perempuan. 

Selain itu bagi para anggota Kelompok Batik Rejomulyo Kota 

Kediri diharapkan untuk lebih semangat dalam mengikuti kegiatan yang 

ada dalam kelompok sehingga mampu menyerap ilmu lebih banyak dan 

mampu mengaplikasikan ilmu yang didapatkan. 

 

 

 

 

 

 

 


